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ABSTRAK

Masalah yang dihadapl oleh peternak di Desa Kumbayau pada saat krisis
moneter i adalah mahalnya harga ransum,sehingga banyak peternak yang
nyaris gulung tikar. Hal ini disebabkan oleh karena peternak masih
menggunakan bahan pakan kenvensional{ jagung, tepung ikan) yvang masih
dimpor. Paternak belum mengenal bahan-pakan allernalif tepung daun pepaya
yang dapat dimanfaatkan untuk mensubsitusi  bahan pakan konvensional di
dalam ransum

Tujuan kegiatan ini adalah memperkenalkan kzpada peternak avam buras
bahan pakan alternatit tepung daun pepaya untuk mengurangi pemakaian bahan
pakan konvensional, dan menurunkan harga ransum,

Kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasaiahan vang dinadapi
adalah serangkain kegiatan dalam bentuk: 1. Penyuiuhan tentang bahan pakan
alternatif yang dapat digunakan dalam ransum, 2. Penyuluhan dan pelatihan
pembuatan tepung daun pepaya dan penggunaannya dalam ransum ayam buras,
J.Mermbina dan membimbing peternak yang berminat untuk mengikuil program ini
dengan cara membentuk kelompok kecil yang akan dijadikan percontehan.

Hasil evaluasi kegiatan dilakukan 3 tahap vang terdin dan evaluasi sebelum
penyuluhan, setelah penyuluhan dan =zetelah percontohan. Evaluasi sebalum dan
setelah  penyuluhan  dilakukan dengan memberikan lembaran  guisioner,
sedangkan percontohan berdasarkan pengumpulan periambahan berat badan.
Evaluasi sebalum penyuluhan terlihat bahwa peternak belum kenal dan tidak tahu
bahwa daun pepaya dapat dijadikan bahan pakan unggas, sedangkan evaluasi
setelah penyuluhan peternak telah kenal dan mengerti bahwa daun pepaya dapat
dijadikan bahan pakan alternalif unggas. Ewvaluasi percontohan menunjukkan
bahwa rata-rata pertambahan berat badan ayam yang dibari daun pepaya selama
8 minggu (umur 3 bulany10 ekor adalah 3.84 kg sedangkan yang tidak diberi
.82 ko/10 ekor ayam. Tingginya pertambahan berat padan pada ayam yang
tidak diberi daun pepaya, xarena peda kelompok ini terdapat 3 ekor ayam
berjenis kelamin jantan yang tentunya akan menyumbangkan pertambaban berat
badan vang latuh besar bila dibandingkan dengan kelompok ayam vang barjenis
kelamin beting.



THE UTILIZATION OF Carica papaya LEAVES POWDER
AS ALTERNATIVE FEED OF INDIGENOUS CHICKEN
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ABSTRALT

The probless faced by the fammers &l kumbayau vilage at moneter cnsis s high cost ralian,
so they staped their iarm, This prablem caused of izrmers sl used of conventional import feed |
com, fish powder) . Farmers don't know about  allemative feed ke Canca papays powder as
substitutian of convevlional fzed in raticon

The aclivities goa! is infroducing of Carca papaye 'eaves powder lo indgenous chicken
farmers as altemative feed for decreasing ulilization of convenlangl feed and ration cost.

The activities to solve the problem consist af © 1. Exlention about altemative fead which
uing in ratition, 2, Extentian and practise 10 made Carica papaya leaves powder and it's ulihzanon
in rafian, 3. Make the small fammers group as pilol project.

The evaluain of aciivilies has done in 3 steps, consit of evaluzion befare extention, aiter
extantion, and afler pilol project activiies, Evaluation before and afier exiention have done with
using quisioner, and pilgt project base on waight gain of indigenous chicken. The resull of
evaluation before axienton, farmers didn'l know Canca papays powder could be chicken feed,
while the resull evaluation sher xtention showed farmers  have knowed Canca papaye leaves
could be chicken fead. Evaluation of pilod projact showed (hal the mean of {he indigenous chicken
weig! gain thal consumed Carica papaya leaves powder among 8 weeks 10 chicken iz 3.84 kg
while not using carica papaya powder leaves in ration i3 5.62 ko0 chicken. The higest waight
qain at chicken nel consumed Carica papaya leaves in ralion caused of in tnis group Ihere are 3
male chicken which increase the weighl gain if compare with group with out maie chicken.



PENDAHULUAN

Dasa Kumbayau merupskan zalah satu desa vang teretak di Rodya
Sawahiunto. Mama Kumbayau berasal dari nama salah satu bukit yang terdapat
di desa i yaitu Bukit Guguk Kumoayau, Desa K'I_.'f'l"lbi:'l}"EL.i tarletak i kecamatan
Talawi, yang terdin Zan 4 buah dusun dengan jumlan kepala keluarga sebanyak
349 KK. Luas desa sebesar 838 Ha  Topografinya berbukit-bukit, dengan
kemiringan 457 - 61, dan tinggl dan permukaan laut sekitar 230 - 245m.

rondisi dasrah yang berbukit-bukit dan tanahnya yang kurang subur, Xurang
cocok untuk lahan peranian, sehingga penduduk memilih usaha beternak
sebagai mata pencaharian utaranya. Umumnya ternak yang diusahaxkan adalah
ayam buras {bukan ras). Rata-rata penduduk memiliki dan memelinara 300 -
400 ekor ayam burasfKik | sehingga pada tanggal 7 Februan 1980 dibentuklzh
kelompek tani dengan nama ‘Karya Lestan’ yang pada saat ini telah memiliki
anggota sebanyak 53 orang dengan jumlsh populzs ayam buras yang dipalihara
sebanyak 25200 ekor. Usaha kelompok ini berkembang dengan pesat dan
telah menjadi svatu perusahaan padesaan dengan nama P.T Sarana Karya Kilau
Lastan (SKKL)

Peternak ayam buras yang tergaoung dalam P.T Sarana Karya Kilau
Lestari {(SKKL) tmemelihara termnaknya secara intensif (dikandangkan). Ransum
yang diberikan juga telsh memperhatikan kandungan zat-zat makananan yang
diperlukan untuk berproduksi seperli protein dan energ. Bahan makanan

penyusun ransum yang digunakan terdirt dari bahan-bahan yang biasa digunakan



zzbagal bahan makanan ayam standar seperii: jagung, dedsk, tepung ikan,
ronsentrat 124, mineral wonder, pensi dan top mic

Kondisi krisiz ekonomi saat ini berdampak jelek lerhadap harga bahan
pakan terutama yang masih di impor seperti bungkil kedela), tepung kan dan
magung,  Hal ini mempengarchi usaha peternakan ayam buras  di desa
Kumbayau, banyak petemnak vyang terancam gulung tikar kargna mahalnya
narga ransum. Rata-rata peternak telah memperkecil skalz usahanya.  Uniuk
mengatasi hal ini peru dicarikan jalan keluarnya dengan memanfaatkan bahan-
pahan pakan alternatif yang murah harganya, mudah diperoleh barnilal gizi baik
sehingga dapat menggantikan bahan pakan konvensional dan menurunkan harga
ransum. Salah satu bahan yang cukup potensial adalzh daun pepaya,

Daun pepaya yang dijadikan bahan pakan ayam buras terlebih dahuiu
dilayukan dan dikeringkan setelah itu dibuatl tepung.  Tepung daun pspaya
mengandung zat-zat makanan yang cukup tinggi sebagai sumber protein nabati,
Menurut Murtidjo{1587) Tepung daun pepava mengandung proter 23.5 %, lemak
9.1 % Serat Kasar 11. 3 % Energl Termetabolisme 1230 kkallkg.,  Hasi
Feneiitian Jamarun dan Zulleli {1594) tepung daun pepaya dapat dipalkar sebesar
4 % di dalam ransum ayam broiler

Untuk mendapatkan daun pepaya tidak sulit karena tumbubnya mudah dan
hampir setiep rumah penduduk di desa mempunyai pohon pepaya di

nalamannya, selain itu di Sumatera Barat sudah banyak petani yang barkebun
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pepaya secara intensit. Menurut Sawahlunta Dalam Angka { 1994).  jumlah

pohon papaya di Sawahlunlo selama 4 triwulan pada tanun tersebui adalah

TE.TTT0 rumpun. Diperkirakan jumiah daun 30 % dalam satu rumpun

Untuk memaga kelangsungan usaha peternzkan ayam puras di Desa

Kumbayau perly diperkenalkan bahan pakan alirernatit tepung daun pepaya di

dalam ransum avam buras yang bertujuan menggantikan bahan  pakan

kanvensional acar harga ransum menjadi murah.

METODE FENERAPAN

PENYULUHAN

Penyuluhan yang akan dibarikan berupa penjelasan lentang bahan pakan
alternatif pangganti  sebagian bahzan  konvensional, pembuatan  dan
pemanfaatan tepung daun pepaya sebagai bahan pakan alternatif dalam
ransum ayam buras. L_-.Intuk mealengkapi kegiatan ini peternak diberi brosur
matler penyuluhan dalam bahasa dan kelerangan vang mudan dimenga
DISKUS! DAN TANYA JAWAR

Pada akhr kegiatan penyuluhan diadzkan diskusi dan tanyz jawab yang
bartujuan uniuk memantapkan pemahaman terhadap materi penyuivhan yang
diberikan kepada peermak

DEMONSTRASI

Untuk merealisaskan  kegiatan  ini dilakukan  peragaan/Demaonstrasi
tekrik/cara membuat tepung daun pepayz dan subsitusi bahan tersebut
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dengan bahan pakan konvensional dalam ransum ayam buras
V. KEGIATAN PERCONTOHAN
Memberkan contch pemaniaatan tepung daun pepaya dalam ransum ayam

buras periode pertumbuhan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hazil dan kegiatan Pengabian Kepada Masyarakat ini dapat dilihat dan hasil
evaluasi yang telah dilakukan, Evaluasi kegiatan telah dirancang dalam 3 tahap
Tahap 1 untuk mengevaluas: pengstahuan peternak pada mater penyuluhan,
kegiatan ini dilakukan sebelum dilakukan penyuluhan, Evaluasi ke 2 dilakukan
setelah penyuluhan dan demonstras iyang berguna untuk melihat sejauh mana
peternak  dapat mefyarap dan memahami materi penyuluban, sedangkan
evaluasi ke 2 berupa exlraluasi dari kegiatan percontohan, untuk melinat
sejauhmana peiernak tertark dan keseriusannya dalam melaksanakan kegiatan
yang diberikan. Kegatan percontohan dilakukan di rumah ketua kelompak tani
dengan menggunakan ayam buras umur 1.5 bulan,

Pada evaluam tahap | teriihat bahwa dari 10 ocrang peternak yang diambil
sebagal responden umumnya belum mengestahui bahwa daun pepaya dapat
digunakan sebagai makanan ayam. Hal ini dapat dilihat dari jawaban hasi
quisioner yang dibagikan. (Quisioner teriampir). Sedangkan hasil evaluasi tahap
Il {setelah penyuluhan) dengan membagikan kembali qusianer, terlihat bahwa
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s=temak capat manyerap dan memahami maten penvuluhan vang diberikan
quisioner terlampir).  Selain itu ketika dilakukan diskusi tanya jawab, terhhat
zekah antuasias masyarakat untuk mengetabui lebib lanjut tentang manfaatl daun
oepdaya dan proses peambuatannya.

Hasil evaluzsi tahap ke Il vaitu evaluasi kegiatan parcontohan. Pada
regiatan ini digunakan 20 ekor ayam buras urmur 1.5 bulan. Ayam-ayam tersebut
dipisahkan menjadi 2 kelompok.  Masing-masing kelompok terdin dan 10 ekor
ayam, Ayam pada kelompok | diben campuran ransum 321ditambah tepung
daun pepaya sedangkan pada kelompok || hanya diberi ransum komersil 321,
Kegiatan ini dilzkukan selama & minggu, Setizap minggu dicaiat kenaikan berat
badan ayam dan konsumsi ransumnya, Pada percontohan inl akan diperlihatkan
bahwa dengan pembenan tepung deun pepaya dapst mengurangl jumlah
penggunaan ransum komersil 321, sehingga total biaya ransum menurun tanpa
mengurangi prestasi pertambahan berat badan ternak, Hasil peffiambahan berat
badan =zyam buras percontchan selama 8 minggu, yang ielah dicatat ocleh
peternak dapat dilihat pada lampiran 1. Pada lampiran tersebut terlinat Rata-rata
pertambahan berat badan Ayam Kelompok | (diben daun pepaya) 3.84 kof10
ekor/minggu sedangkan yang tidak diben daun pepaya 5.62 kof10 eker/minggu.
Tngginya raia-rata pertambahan beral badan ayam yang tidak diberi daun
pepaya disebakan cleh karena pada kelompok ini peternak tidek memisahkan
ayam jantan dan betina. Pada kelompok ini terdapat 3 ekor ayam jantan, yang
secara feontis akan lebih cepat bertumbuh dan akan menyumbangkan beral
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badsn vyang lsth besar.  Sedangkan pada kelompok | ayam-ayam semus
berjenis kelamin betina | sehingga perumbuhannnya jugas akan lebih lambat
Pada kegiatan percontohan ini juga diharapkan peternak mencatat berapa jumlah
rasum 221 yang telah dihabiskan cleh kedua kelompok ayam tersebut, sehingga
terlinai dengan ditambahkannnya tepung daun pepayva seberapa banyak lerjadi
penyusiutan pengaunaan 321, Tetapl karena sesuatu dan fain hal, data ini tidak
terkumpulkan, sehingga bdak bisa melihat dan menghitung penyusutan dan
pengurangan konsumsi 321 dan penurunan harga ransum dengan masuknya
tepung daun pepaya sebagal bahan pakan alternatif.  MNamun setidak-tidaknya
kegiatan ini telah memperkenalkan kepada peternak ayam buras di desa
kumbayau bahwa, bila kondisi paceklix untuk makanan ayam, maka daun pepaya
cdapat digunakan sebagal salah satu bahan pakan altermnatiil yang dapat

membantu kelangsungan usaha beternak ayam.

KESIMPULAMN
Berdasarkan hasil kegiatan ini dapat disimpulkan banwa pgiernak ayam
buras di Desa Kumbayau telah mengetahu salah satu bahan inkonvensional
yaitu tepung daun pepaya sebagai bahan pakan alternatid, Bahan ini gapat
dijadikan sebagai bahan alternatif untuk mengurangl pemakzian ransum

komersil bila harga ransum tersebut mahal.
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